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ABSTRAK

Produktivitas suatu perusahaan menggambarkarmnj&iyang ada didalam sebuah
perusahaan, dan mencerminkan berhasil tidaknyansikerja didalam menghasilkan output
berupa barang atau jasa. Penelitian ini bertujusmkumenguji pengaruh jaminan sosial,
insentif dan pelatihan kerja secara parsial danutdn terhadap produktivitas karyawan pada
CV. 130 Geneng Ngawi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh &amn bagian produksi CV. 1JO
Geneng Ngawi, yaitu sebanyak 45 karyawan. Tekniigambilan sampel dilakukan dengan
sampling jenuh sehingga jumlah sampel yang dipkeraebanyak 33 karyawan bagian
produksi. Teknik pengumpulan data dilakukan denganggunakan kuesioner, observasi dan
wawancara. Metode analisis yang digunakan adatalkselinier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaminan absansentif dan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan secara simultan terhadamlutovitas karyawan. Secara parsial
jaminan sosial tidak berpengaruh signifikan teripagaoduktivitas karyawan. Sedangkan
insentif dan pelatihan kerja berpengaruh positih dagnifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Kata Kunci : Produktivitas Karyawan, Jaminan Sosraentif, Pelatihan Kerja.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan dasar sargat penting didalam
sebuah perusahaan. Manajemen sumber daya manusiumgi dampak yang lebih besar
terhadap efektivitas organisasi sebuah perusahdmmdingan dengan sumber daya yang
lain. faktor—faktor yang berasal dari dalam perasah maupun diluar perusahaan yang
menyebabkan perusahaan harus selalu mencari ceaabaau agar bisa memanfaatkan
sumber daya manusia secara efektif dan efesienkimng

Yang paling penting, program peningkatan produtiesyyang berhasil itu ditandai
dengan adanya andil yang luas dari keuangan dajangan-tunjangan lain seluruh
organisasi. Setiap pembayaran kepada perorangars lthientukan oleh andilnya bagi
produktivitas, sedangkan kenaikan pembayaran hdiarsugerahkan terutama berdasarkan
hasil produktivitas (Sinungan, 2009: 67).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukenelitian dengan judul “
Pengaruh Pelaksanaan Program Kesejahteraan JaBws#l, Insentif dan Pelatihan Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan CV. IJO Geneng Ngaw

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Produktivitas Karyawan
Produktivitas secara umum diartikan sebagai huburg@ara keluaran (barang—
barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerg badng). Produktivitas adalah ukuran
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efesiensi produktif. Suatu perbandingan antaral heuaran dan masukan (Sutrisno,
2011: 99).

Dari pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapabplilkan bahwa produktivitas
kerja adalah suatu hasil dari sebuah perusahasmtepeningkatan antara jumlah yang
telah dikeluarkan dengan masukan yang didapat slettu perusahaan. Yang di ukur
berdasarkan kemampuan melakukan kegiatan dalarkgavaktu tertentu.

2. Jaminan Sosial

Jaminan sosial tenaga kerja adalah perlindugan teawiga kerja dalam bentuk
santunan berupa uang pengganti penghasilan yaagghédtau berkurang dan pelayanan
sebagi akibat peristiwa atau keadaan yang dialdem tenaga kerja, berupa kecelakan
kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan megaiglunia (Bambang, 2013: 269).

Dari pendapat beberapa para ahli tersebut, magat aisimpulkan bahwa jaminan
sosial tenaga kerja adalah suatu program publig yaemberikan perlindungan bagi setiap
tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial ekorteméntu yang penyelenggarannya
menggunakan mekanisme asuransi sosial yang teldhkbesesuai dengan Undang-
Undang yang telah ditentukan.

3. Insentif

Menurut Rivai (2009: 767) insentif diartikan sebiadeentuk pembayaran yang
berkaitan dengan kinerja dan gainsharing, sebagabpgian keuntungan bagi karyawan
akibat peningkatan produktivitas atau penghematayab Sistem ini merupakan bentuk
lain dari kompensansi langsung dari gaji dan ugatgymerupakan kompensasi tetap.

Dari pendapat beberapa ahli tersebut, maka dagiatplilkan bahwa insentif adalah
suatu imbalan berupa bonus yang diberikan olehspbaan kepada seseorang karyawan
yang bekerja dengan baik yang melampaui standay tgdath ditetapakan.

4. Pelatihan Kerja

Handoko ( 2013: 104), berpendapat bahwa latihgja keaining) dimaksudkan untuk
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan damkt@elaksanaan kerja tertentu,
terinci dan rutin. Latihan menyiapkan para karyawamuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan sekarang. Dilain pihak, pihak manajenmgini menyiapkan para karyawan
untuk memegang tanggung jawab pekerjaan diwaktg ggan datang.

Dari pendapat beberapa ahli tersebut, maka dagatplilkan bahwa pelatihan kerja
adalah suatu kegiatan dasar latihan kerja sebeletakokan pekerjaan yang telah
ditentukan oleh suatu perusahaan sesuai dengas tlaya kewajiban masing—masing
karyawan perusahaan.

HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan masalah pokok yang telah dibahas di ataka hipotesisnya dapat

dirumuskan sebagai berikut :

H; :Jaminan sosial berpengaruh positif dan signifitethadap produktivitas
karyawan CV. IJO Geneng Ngawi.

H. : Insentif berpengaruh positif dan signifikan tet@p produktivitas
karyawan CV. IJO Geneng Ngawi.

Hs; : Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikerhadap
produktivitas karyawan CV. IJO Geneng Ngawi.

H, :Jaminan Sosial, Insentif dan Pelatihan Kerja &egaruh
signifikan secara simultan terhadap produktivitas/&awan CV.
IJO Geneng Ngawi.
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METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 117) Populasi adalah witaganeralisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan keniakk tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan pada CV. IJO Geneng Ngawi yangiiodath 45 karyawan.

Sampel menurut Arikunto (2010: 174) adalah selmagitau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila Kiarmaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel.

Berdasarkan uraian diatas, karena populasi pemeldi CV. IJO Geneng Ngawi
kurang dari 100 yaitu berjumlah 33 orang, maka sdnya adalah keseluruhan anggota
populasi, sehingga penelitian ini merupakan pdaalpopulasi. Populasinya dalam penelitian
ini juga mengenai jaminan sosial, insentif dan fied@ kerja terhadap produktivitas
karyawan CV. IJO Geneng Ngawi.

Sampel jenuh adalah teknik penentu sampel dimatapsanggota populasi dipilih
menjadi sampel. Teknik ini sering digunakan jikenfjah populasi relative kecil (Sarjono dan
Julianti, 2011: 29). Dengan teknik sampel jenuhp@nelitian mengambil sampel semua
populasi yang ada. Dalam penelitian ini penelithgamnbil sampel 33 orang.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah metode @&nalkuantitatif dengan
menggunaka®PSS For Windows Versi 20.0.
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Ghozali (2012: 52) berpendapat bahwa Uji validd@ginakan  untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Sugsidner dikatakan  valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkasuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas yang ud@kan dalam penelitian ini
menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur dataandeaga yang diukur.
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan amg6PSSversion 20.0 for
windows Pengambilan keputusan berdasarkan nilavgiue atau nilai signifikasi
kurang dari 0,05 (5%) maka item pertanyaan tetsetinyatakan valid dan
sebaliknya jika nilai palueatau signifikasi sama dengan atau lebih dari 0, %)
dinilai tidak valid. Denganlegree of freedorfdf) = (n-2) dan alpha = 0,05, maka r tabel
: 0,197 sehingga:
1) Variabel dikatakan valid jika r hitung positif d&{iung™> rfabe.
2) Variabel dikatakan tidak valid jika r hitung tidglositif dan Fiung < fabe
(Imam Ghozali, 2012: 53).

b. Uji Reliabilitas

Ghozali(2012: 47) Reliabilitas sebenarnya adalalh ahtuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabal dtonstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sesgprterhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
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2. Teknik Analisis Data
a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digkkan untuk  menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan a dgng telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud  membuat kémimyang berlaku umum atau
generalisasi. Termasuk  dalam statistik deskriptitata lain adalah penyajian data
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictagraperhitungan modus, median,
mean  (pengukuran tendensi sentral), perhitungasil,dpresentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-ratastiardar deviasi, perhitungan
prosentase (Sugiyono, 2013 : 77).
b. Statistik inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik nga digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukéuk populasi. Statistik ini cocok
digunakan bila sampel diambil dari populasi yangse dan teknik pengambilan
sampel dilakukan secara random (Sugiyono, 2013: ). 77Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Analisis Regresi LinierBerganda.

Sarwono (2012: 181) berpendapat bahwa regresr berganda merupakan
prosedur yang dipergunakan untuk melihat pengaatth s  variabel terhadap variabel
dan juga memprediksi nilai variabel bebas. Persamegresi secara umum:

Y =fo+ BrXai + BoXoi + Ba3Xsi+ €
a) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah uji normalitas, uiji

heteroskedastisitas, uji multikolonieritas danaujiokorelasi.
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel regresi, variabel

pengganggu, atau residual memiliki distribusi ndrnModel regresi yang baik
adalah memiliki distribusi dan data normal mendekarmal. Untuk mendeteksi
normalitas dapat dilakukan dengan dua cara apadsidual berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan ujitistia (Ghozali, 2012: 160).
Pengujian normalitas data dalam penelitian inikdikan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-SmirnoyAnalisis Explorg.
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalhnd model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengankat@engamatan yang lain. Jika
varians dari residual satu pengamatan lain teta@andisebut homokedastisitas dan
jilka berbeda disebut heterokedasitisitas. Model re®ig yang baik adalah
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroked#etigGhozali, 2012: 139).

3)  Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji &a& model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaiefendenp Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi anvaréabelindependenDasar
pengambilan keputusan: jika Toleranse0,10 dan VIF> 10 maka ada
multikolinearitas.

4)  Uji Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali, (2012: 110), uji autokoreldsertujuan
menguiji apakah model regresi linear ada korelatgira kesalahan pengganggu
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pada periode t dengan kesalahan pengganggu paddepel (sebelumnya). Cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasgal®e menggunakan uiji
Durbin-Watson(DW test). Dasar pengambilan keputusan yaitu dengamsasu
jika dU < d < 4-dU makal, diterima (tidak terjadi autokorelasi).
b) Uji Hipotesis

1. Ujit
Menurut Imam Ghozali (2012: 98), Uji t pada daga menunjukkan

seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas atandependen secara individual

dalam menerangkan variasi variabel dependen. BEm&Re > thiung Maka H
diterima. Jikadpe < tiung Mmaka H diterima, begitupun jika sig = (0,05), maka ki
diterima H ditolak dan jika sig « (0,05), maka biditolak H, diterima.

2. UjiF

Menurut Imam Ghozali (2012: 98), uji statistik Ppada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independerbatms yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama ddprhariabel dependen atau
terikat. Dimana Fwng> Rabes maka H diterima atau secara bersama-sama variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikatnya seesemtak. Sebaliknya apabila
Fhitung < Rabes Mmaka H diterima atau secara bersama-sama variabel bedhals t
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untakngetahui signifikan atau tidak
pengaruh secara bersama-sama variabel bebasapnetbbel terikat  maka
digunkanprobability sebesar 5%uE 0,05). Jika sig = (0,05), maka bl diterima H
ditolak. Jika sig <« (0,05), maka kiditolak H; diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebihuldaldilakukan uji validitas dan
reliabilitas digunakan untuk menguji kelayakan rimsten.Kemudian analisis data yang terdiri
dari statistik deskriptif dan statistik inferensgdtelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik
agar diperoleh model regresi yang ideal.
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Variabel No T Keterangan Cronbach's | Keterangan
item | hitung alpha
Jaminan Sosid| ltem1| 0,759 Va'?d
(X1) ltem2| 0,814 Val!d liabel
ltem3| 0,778 Valid 0,803 Reliabe
Item4| 0,804 Valid
ltem5| 0,773 Valid
lteml1l| 0,496 Valid
Insentif Item2| 0,579 Val!d Reliabel
(X2) ltem3| 0,480 Val!d 0,701
Item4| 0,577 Valid
Item5| 0,616 Valid
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Iteml| 0,621 Valid Be

Pelatihan kerja Item2| 0,548 Val!d Reliabel rdasark
(X3) Item3| 0,553 Val!d 0,751 an tabgl
ltem4| 0,682 Valid 1 hasil

Item5| 0,769 Valid uji

validita

s dapat diketahui bahwa semua item pertanyaanétatikariabel Jaminan Sosial, Insentif, dan
Pelatihan Kerja dinyatakan valid karena dari hemielasi antara hasil jawaban responden pada
tiap item pertanyaan/indikator dengan skor totalapat hasil yang signifikan, yaitu nilai sig. <
0,05.

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan nilaronbach’s alphasemua variabel di atas 0, 70,
sehingga dapat disimpulkan indikator yang digunatdah variabel Jaminan Sosial, Insentif,
dan Pelatihan Kerja dapat dipercaya atau handakuwhgunakan sebagai alat ukur variabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji statistik Kolmogorov-SmirnoK-S) juga dilakukan pada uji normalitas,untuk
lebih memastikan apakah data residual terdistrisesara normal atau tidak. Kriteria
pengambilan keputusan dalam #jolmogorov-Smirnov(Analisis Explor¢ yaitu jika
signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normiah jika signifikansi < 0,05 maka data
tidak terdistribusi secara normal. Hasil uji noritesl dengan menggunakan uji
Kolmogorov-SmirnoyAnalisis Explorg dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 33
Mean OE-7
Normal ParametetS ¢ "0 iavion 697895.5912931}
Absolute .138
I\D/Ii?fsetrsr)l((t:reesme Positive .074
Negative -.138
Kolmogorov-Smirnov Z .790
Asymp. Sig. (2-tailed) .560

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 20, 2012

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 didapdtthwa besarnya nil&sympotic
Significanesebesar 0,560. Nilai tersebut lebih besar da® Q00560> 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian etaht terdistribusi secara normal,
dengan kata lain model regresi yang digunakan memesumsi normalitas.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk merapgkah dalam model regresi
terjadi ketidaksamawariancedari residual satu pengamatan ke  pengamatan yaag
(Ghozali, 2012: 139).

Jikavariancedari residual satu pengamatan ke pengamatarelap,t  maka
homokedastisitadan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Modelregresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Detaeksitedaknya problem heteroskedastisitas
adalah dengan media grafkatteplot apabila grafik membentuk pola khusus maka
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model terdapat heteroskedastisitas. Tetapi, jikaktada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka O pagmbs Y, maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitidah sebagai berikut

Dependent Variable: produktivitas karyawan

o0 Swodentized Residual

Fagress

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatter Plot)
Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 20,2012
Grafik scatterplots memperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik tidakisa
membentuk pola tertentu yang jelas, dimana titik-tmenyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga grafik tersebut titga dibaca dengan jelas. Hasil ini
memperlihatkan bahwa tidak terjadi heterosked#asisi
c. Uji Multikolonieritas
Uji Multikoleniertias bertujuan untuk menguji apakanodel regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (indepen@mzali, 2012: 105). Pengujian
multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan apa&kda korelasi diantara variabel
independen. Penelitian yang menggunakan teknik lisanaegresi berganda antar variabel
independen tidak boleh saling berkorelasi atajademultikolinearitas. Deteksi tidak
terjadinya multikolinearitas dapat dilihat padallinearity statistics dengan ketentuan
apabila nilatolerance valuenasing-masing variabel independen berada diatag O,
danvariance inflation valuatau nilai VIF masing-masing variabel independemabla
di bawah 10 maka tidak terjadi multikolinearitagdil uji multikolinearitas dapat dilihat
hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
Variabel Statistics Keterangan

Tolerance | VIF
Jaminan Sosial 0,961 1,041 Tidak ada Multikolineari
Insentif 0,850 1,176/ Tidak ada Multikolinearitas
Pelatihan Kerja 0,840 1,191 Tidak ada Multikolinter

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 20, 2012

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian multikolirntearimenunjukkan bahwa antar
variabel independen jaminan sosial, insentif ddatian kerja semuanya tidak terjadi
multikolinearitas, karena nilai tolerance masingsing variabel independen berada di
atas 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel irehefen berada di bawah 10.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalaodeh regresi linier ada kolerasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t deagalakan penggangu pada periode t-
1 (sebelumnya) (Ghozali, 2012: 110). Cara yang urthfan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokolerasi adalah dengan uji Durbind¥at(Ghozali, 2012: 110). Jika nilai
D-W terletak di antara nilai (d dan 4-d, maka bebas dari autokolerasi.Hasil uiji
Autokorelasi dapat dilihat  pada tabel di bawah ini
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Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Keterangan du dw 4-dU
Nilai 1,651 1,880 2,348

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 20, 2012

Nilai dW sebesar 1,880, nilai dU adalah 1,651, déa& 4-dU sebesar 2,348. Dari
hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dW lelbésar dari nilai dU sehingga data
bebas dari autokolerasi.

3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pada penelitian ini teknik analisis data yang dakam adalah analisis regresi linier
berganda.Teknik analisis ini digunakan untuk meslggt besarnya pengaruh jaminan
sosial, insentif dan pelatihan kerja terhadap pkodiias karyawan.
Tabel 5
Hasil Uji regresi linier berganda

Variabel Koefisien t hitung ttaber | Signifikan Keterangan
Konstanta 12666726.144 9.275 1,692 0,000 Signifikan
Jaminan Sosial 6108.431 0,192 1,692 0,849 Tidakféign
Insentif 145218.959 2,106 1,692 0,044 Signifikan
Pelatihan Kerja 152710.006 2,748 1,692 0,010 Blicmi
R Square = 0.236
Adjusted R Square = 0.157
F hitung = 2,989
F table = 2,934
Signifikan = 0,000

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 20, 2012.
Dengan demikian persamaan regresi liner berganu danyatakan sebagai berikut:
Y = 12.666.726.144+ 6.108.431+ 145.218.959+ 1B2(06+e€;
4. Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan selzelesgsar pengaruh satu  variabel
penjelas atau independen secara individual dalaneraegkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2012 : 98).
Ketentuan penerimaan hipotesis yaitu :
Ha ditolak bila sig. > 0,05 atagdng < tavel
Ha diterima bila sig< 0,05 ataurung > tabe
Berdasarkan tabel 5 dapat di interprestasikawdatilai jaminan sosial hitung
berada dibawahabel sSehingga jaminan sosial tidak berpengaruh  slgifi terhadap
produktivitas karyawan. Sedangkan untuk insentif da pelatihan kerjanitung berada diatas
ttaveisehingga insentif dan pelatihan kerja  berpengasignifikan terhadap produktivitas
karyawan.
b. Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semuaaberiindependen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pg@mgacara bersama  sama
terhadap variabel dependen atau terikat (GhoZali2 298).
Ketentuan penerimaan hipotesis yaitu
Ha ditolak bila sig. > 0,05 atauifing< FRabel
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Ha diterima bila sig< 0,05 atau Fiung > FRabel
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 5 diatas mesuan bahwa tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 dan mempunyai nilaiifrg Sebesar 2.989 danafe sebesar 2,934
(Friung> Frave). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang raekan bahwa variabel
jaminan sosial, insentif dan pelatihan berpengasigiifikan secara simultan terhadap
produktivitas karyawan dapat diterima.
Simpulan Hasil Analisis
1. Hipotesis pertama (¥
Hasil uji - t dari jaminan sosial diperoleh nitagnifikan lebih besar (>) dari 0,05
yaitu sebesar 0,849 dafihg> tabe (0,192 > 1,692) sehingga  hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa jaminan sosial berpengaruh figgmi secara parsial terhadap
produktivitas karyawaditolak .
2. Hipotesis kedua (X
Hasil uji - t dari insentif diperoleh nilai sigikin lebih kecil (<) dari 0,05 yaitu
sebesar 0,044 damiwhg> tavel (2,106 > 1,692) sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa insentif berpengaruh signifikaarseparsial terhadap produktivitas
karyawanditerima.
3. Hipotesis ketiga (¥
Hasil uji - t dari pelatihan kerja diperoleh nitagnifikan lebih kecil (<) dari 0,05 yaitu
sebesar 0,010 danidhg taver (2,748 > 1,692) sehingga hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh #ignifsecara parsial terhadap
produktivitas karyawaditerima.
4. Hipotesis keempat
Hasil uji - F sebesar 2.989 dengan sig. 0,00@GiNig. diperoleh nilai lebih kecil (<)
dari 0,05 dan frung> Favel (2.989> 2.891) sehingga membuktikan hipotesis letm
yang menyatakan bahwa jaminan sosial, insentif, plalatihan kerja berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap produktivitas/&wanditerima.
B. Pembahasan

1. Pengaruh Jaminan Sosial Terhadap produktivitas Kayawan
Penelitian ini didapat dilihat dari nilai sig &slar variabel jaminan sosial

sebesar 0,849. Dengan demikian variabel jaminaaldaak mempunyai pengaruh
yang signifikan secara parsial terhadap produkisvit karyawan. Dengan  demikian
adanya pemberian jaminan sosial yang ada di CVtidék begitu pengaruh terhadap
produktivitas karyawan. Itu dapat dilihat dari bedpa karakteristik responden
yang menyatakan bahwa perusahaan hanya membesakéman bila terjadi kecelakan
kerja, tetapi disisi lain kurang berpengaruhnyamifean sosial terhadap
produktivitas karyawan. Dimana tenaga kerja merapaset perusahaan, sebagi aset

perusahaan mereka harus diperhatikan, baik kesehakeluarga maupun

keselamtannya.Sehingga tercipta suasana amarydarardalam bekerja. Karena hal
ini akan mempengaruhi besar kecilnya terhadap patiditas kerja karyawan maupun
peningkatan produksi dimasa yang akan datang.

2. Pengaruh Insentif Terhadap Produktivitas Karyawan

Dalam penelitian ini insentif berpengaruh positdriadap produktivitas
karyawan Dengan nilai sig sebesar 0,044 dengan demikiaib&lrini mempunyai
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadaduftivitas karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi insentif yang wkia@ oleh perusahaan akan



h Pendidikan Ak

- RFIPA : The 5" FIPA (Forum limiah Pendidikan Akuntansi)
Program Studi Pendidikan Akuntansi — FPIPS
IKIP PGRI MADIUN

semakin tinggi dan pengaruh positif pula terhadagnimgkatan produktivitas
karyawan sehingga karyawan dapat berkerja dengésimgal.
3. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap ProduktivitasKaryawan

Hasil penelitian ini variabel pelatihan kerja mempai hubungan positif
terhadap produktivitas karyawan dengan nilai slgesar 0,010 dengan demikian
variabel ini mempunyai pengaruh yang signifikarasac parsial terhadap
produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwapelatihan kerja yang diterima
setiap karyawan akan meningkatkan produktivitag/dwan dimana semakin tinggi
tingakat pemberian pelatihan kerja akan meningkatbroduktivitas karyawan.
Faktor media lebih penting guna menunjang prograeiatinan kerja untuk
meningkatkan produktiivitas karyawan guna teraaymkeberhasilan perusahaan.
Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan — keterbatasan dalam penelitian alahdebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada lokasi peralityang terbatas yaitu karyawan
pada dalam CV. IJO Geneng Ngawi .

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel pedden yaitu variabel jaminan
sosial, insentif dan pelatihan kerja serta satualal dependen yaitu produktivitas
karyawan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengarumgnsosial, insentif,dan pelatihan
kerja terhadap produktivitas karyawan, maka dapatikl kesimpulan sebagai berikut :

1. Jaminan sosial tidak berpengaruh signifikan seqeansial terhadap produktivitas
karyawan pada CV. IJO Geneng Ngawi. Hal ini menkkgn bahwa jaminan sosial
dalam CV. 1JO Geneng Ngawi kurang berpengaruh deghha peningkatan
produktivitas karyawan.

2. Insentif berpengaruh positif dan signifikan secaaasial terhadap produktivitas
karyawan pada CV. IJO Geneng Ngawi. Hal ini menkkgn bahwa kesesuaian dan
kepuasan insentif yang diberikan oleh perusahaata garyawan memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil pradk&ga karyawan. Jika insentif
yang diberikan layak dan sesuai dengan harapanakary maka produktivitas
karyawan pun juga akan baik dan tinggi.

3. Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikaecara parsial terhadap
produktivitas karyawan pada CV. IJO Geneng Ngaval idi menunjukkan bahwa
pemberian pelatihan kerja akan memberikan respstifp@rhadap peningkatan hasil
produksi kerja karyawan. Jika pelatihan kerja yditgrikan pada karyawan baik dan
maka akan dapat meningkatkan produktivitas karpeseanakin karyawan menerima
pelatihan kerja semakin tinggi peningkatan produtesnya.

4. Jaminan sosial, Insentif, dan Pelatihan kerja, dregpruh positif dan signifikan

secara simultan terhadap produktivitas karyawam @ad 1J0O Geneng Ngawi.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap karyawan dituntotuk menunjukkan peningkatan

produktivitas karyawan sesuai dengan target ydag titatapkan oleh pihak perusahaan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraidatam kesimpulan di atas, maka

dalam penelitian ini disampaikan beberapa saraagseterikut :

1. Untuk penelitian yang akan datang, sebaiknya aigb@selitian tidak terbatas pada
satu lokasi obyek penelitian untuk mendapatkan lgasg lebih baik.
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2. Untuk penelitian yang akan datang, sebaiknya meabkan variabel independen lain
seperti pengalaman kerja, gaji, program keselarkésehatan kerja, kepemimpinan,
kompensasi dan lain sebagainya yang mungkin dapatb@rikan kontribusi yang
lebih besar terhadap variabel dependen yaitu tapghptbduktivitas karyawan.
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